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Lampiran 2 : Makalah Penelitian 

 



 

 

konsumen. Terlebih  proses  produksi  yang di jalankan melalui sebuah proses yang panjang dan detail, sehingga  

ketersediaan stok material sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses produksi. 

Pada saat ini, perusahaan mengalami permasalahan yang berupa tidak tercapainya output produksi sesuai dengan permintaan. 

tidak tercapainya output produksi ini mengakibatkan kekurangan produk yang akan dikirim kepada buyer dan terjadi 

keterlambatan pengiriman. Ketidaksesuaian target produksi tersebut disebebkan oleh perencanaan bahan baku yang kurang 

maksimal sehingga kegiatan produksi tidak dapat berjalan dengan maksimal, ketidaksesuaian tersebut  berawal dari terjadinya 

penumpukan produk disetiap stasiun kerja yang mengakibatkan melambatnya target produksi sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan.  

No Bulan 
Permintaan 

(pcs) 

Output Produksi 

(pcs) 

Kekurangan 

(pcs) 

1 Juli 400 355 45 

2 Agustus 400 380 20 

3 September 400 400 0 

4 Oktober 400 400 0 

5 November 400 251 149 

6 Desember 400 310 90 

Sumber :  CV. Mebel Internasional, 2019  

Pada penelitian tugas akhir ini akan di teliti bagaimana cara untuk meminimalkan biaya yang optimal dalam melakukan 

perencanaan dan pengendalian bahan baku serta perencanaan dan penjadwalan bahan baku menjadi lebih baik agar terjaganya 

kondisi yang kondusif pada lini produksi yang sesuai target pada perusahaan. 

 

I. TINJAUAN PUSTAKA/LANDASAN TEORI 

Berikut ini merupakan beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan, (Sulaiman & Nanda, 2015) yang 

berjudul “Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dengan Menggunakan Metode Eoq”. Metode pada penelitian ini digunakan untuk 

menghitung biaya optimal yang digunakan untuk melakukan perencanaan bahan baku. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membantu menghitung penghematan biaya yang digunakan untuk perencanaan bahan baku yang dibandingkan dengan kebijakan 

yang dikeluarkan oleh perusahaan. Penelitian (Hardiansyah dkk., 2018) yang berjudul “Analisis Pengendalian Persediaan Produk 

Pelumas Mesin Menggunakan Metode Abc Pada Akor Motor Kediri”. Metode pada penelitian ini digunakan untuk 

mengelompokan stok, serta memprioritaskan stok item yang paling di inginkan konsumen agar tidak mengalami kekuirangan stok. 

Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah untuk mempermudah perhitungan yang berhubungan dengan pengendalian persediaan 

barang sehingga hasil yang diberoleh dalam mengelola persediaan akan lebih efisien. Penelitian (Artawan, 2015) dengan judul 

“Analisis Ketepatan Waktu Dalam Pemesanan Bahan Baku Dengan Metode Re Order Point (Rop) Pada Rumah Makan Janggar 

Ulam Di Kecamatan Ubud”. Metode pada penelitian ini digunakan untuk mengatur permbelian atau persediaan yang lebih efisien, 

sehingga biaya yang dikeluarkan untuk persediaan dapat ditekan seminimal mungkin. Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah 

untuk meningkatkan laba rumah makan karena total biaya persediaan yang mengalami perubahan. 

Penelitian (Kinanthi dkk., 2016) dengan judul  “Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Menggunakan Metode Min-

Max”. Metode pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui asumsi bahwa persediaan bahan baku berada pada dua tingkat, 

yaitu tingkat maksimum dan tingkat minimum. Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah untuk  mengetahui berapa stok minimum 

yang harus ada di gudang untuk memenuhi kapasitas kuantitas produksi serta berapa stok maksimum bahan baku di gudang agar 

tidak terjadi pemborosan biaya persediaan. 
A. Bahan Baku 

Bahan baku adalah benda yang dapat dibuat sesuatu, atau barang yang dibutuhkan untuk membuat sesuatu. Perusahaan selalu 

menghendaki jumlah bahan (persediaan) yang cukup agar proses produksi tidak terganggu 

 tujuan tersendiri untuk melakukan pengendalian terhadap bahan baku yaitu diantaranya :  
1. Menjaga agar barang dagangan jangan sampai kekuranagan 

2. Menjaga agar perusahaan jangan sampai menghentikan kegiatan usahanya 

3. Menjaga agar perusahaan jangan sampai mengecewakan langganan atau konsumennya 

4. Mengatur jangan sampai jumlah pengadaan barang dagangan kekurangan atau kelebihan. 

B. Jenis-jenis Bahan Baku 

Jenis-jenis bahan baku menurut Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri adalah sebagai berikut : 

2. Bahan baku langsung 

Bahan baku langsung atau direct material adalah semua bahan baku yang merupakan bagian dari barang jadi yang dihasilkan. 

3. Bahan Baku Tidak langsung 

Bahan baku tidak langsung atau disebut juga dengan indirect material, adalah bahan baku yang ikut berperan dalam proses 

produksi tetapi tidak secara langsung tampak pada barang jadi yang dihasilkan. 

C. Teknik Penentuan Ukuran Lotting 

Heizer dan Render menyatakan bahwa sistem MRP adalah cara yang sangat baik untuk menentukan jadwal produksi dan 

kebutuhan bersih. Bagaimana pun, ketika terdapat kebutuhan bersih, maka keputusan berapa banyak yang perlu dipesan harus 

dibuat. Keputusan ini disebut keputusan penentuan ukuran lot (lot-sizing decision). Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 

melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

4. Jumlah pesanan tetap (Fixed Order Quantity) 
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Teknik FOQ menggunakan kuantitas pemesanan yang tetap yang berarti ukuran kuantitas pemesanannya (lot size) adalah sama 

untuk setiap kali pemesanan. Ukuran lot tersebut ditentukan secara sembarangan atau  berdasarkan intuisi atau empiris, 

misalnya menggunakan jumlah kebutuhan kotor tertinggi sebagai ukuran lotnya. 

5. Jumlah pesanan sesuai permintaan (lot for lot) 

Pendekatan menggunakan teknik ini dilakukan atas dasar pesanan diskrit dengan pertimbangan minimasi dari biaya 

pemesanan (atau biaya persiapan pembuatan, dalam kasus bahan baku dibuat atau disiapkan sendiri di perusahaan) dan biaya 

penyimpanan. Biaya pemesanan (atau biaya persiapan pembuatan) yang dinyatakan dalam parameter CP, merupakan besarnya 

biaya untuk memesan ataupun mempersiapkan pembuatan bahan baku yang dibutuhkan. Sedangkan biaya penyimpanan, yang 

dinyatakan dalam parameter CH, merupakan besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk menyimpanan bahan baku selama 

bahan baku tersebut belum digunakan. Biaya penyimpanan ini biasanya diperhitungkan per satuan waktu (bisa per minggu, per 

bulan dan sebagainya). Dua jenis biaya ini dipakai sebagai sarana untuk membandingkan metode perencanaan bahan baku yang 

mana yang akan dipilih (Prasetyawati et al., 2016) 

6. Jumlah pesanan ekonomis (Economic Order Quantity) 

Menurut (Surnedi, 2010) mnentukan jumlah pembelian yang paling ekonomis menggunakan EOQ dengan rumus : 

EOQ = 
√   

 
 

Keterangan : 

D = Kebutuhan bahan baku per periode 

S = Biaya pemesanan untuk sekali pesan 

H = Biaya simpan per unit pada persediaa  

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

 Metode penelititan adalah sebuah langkah-langkah atau cara yang digunakan untuk mencari dan memperoleh data-data yang 

diperlukan dan selanjutnya diproses menjadi informasi sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Langkah-langkah yang akan 

ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah 

 Identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui kondisi sebenarnya di lapangan. Tahap ini dilakukan dengan mengamati 

secara langsung pada objek penelitian. Melalui identifikasi masalah dapat diperoleh informasi sejumlah masalah yang nantinya 

akan masuk dalam perumusan masalah. Pada perumusan masalah dibangun fokus permasalahan yang nantinya akan menjadi 

acuan dalam menentukan tujuan penelitian. 

b. Penetapan Tujuan Penelitian 

Dengan penetapan tujuan penelitian, selanjutnya sasaran penelitian lebih jelas dan terarah. Tujuan penelitian ini adalah solusi 

perumusan masalah yang telah dilakukan sebelumnya. 
c. Studi Literature 

 Studi literatur dilaksanakan bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan topik yang diangkat dalam 

penelitian. Studi literatur dalam penelitian ini didapat dari berbagai sumber, bisa dari jurnal, prosiding, tugas akhir (TA), atau dari 

buku yang berkaitan dengan tema yang diangkat yaitu mengenai bahan baku, persediaan, metode MRP, dan teknik Lot Sizing 

beserta pendekatan-pendekatannya yaitu (LFL, EOQ, FOQ). 

d. Studi Lapangan 

 Studi lapangan dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan dapat menganalisa kondisi secara langsung di Cv. Mebel 

Internasional. 

e. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan, 

pencatatan langsung di lapangan dan wawancara dengan pihak yang terkait di perusahaan. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari literatur yang terdapat di perusahaan. Data yang digunakan berupa data selama 1 tahun yang berhubungan dengan 

kebijakan perusahaan dalam pengadaan dan penanganan bahan baku, frekuensi dan pemesanan  bahan  baku,  jadwal 

poduksi yang dilakukan perusahaan,  data persediaan  bahan  baku,  daftar  dari  semua  bahan  baku  disertai  keterangan 

mengenai kuantitas  yang  dibutuhkan untuk  memproduksi sepatu,  harga bahan baku, waktu tunggu kedatangan bahan 

baku, biaya persediaan bahan baku, dan data lain yang mendukung dalam penelitian ini. 

f. Pengolahan Data 

 Setelah semua data didapatkan, tahap selanjutnya semua data diolah menggunakan teknik Lot Sizing dengan pendekatan-

pendekatan (FOQ, LFL,EOQ) menggunakan formula atau rumus yang telah di tentukan pada setiap pendekatannya yaitu untuk 

mengetahui biaya yang optimal menggunakan 3 pendekatan tersebut. 

g. Melakukan Analisa 

 Analisa yang dilakukan berupa analisa hasil dari penerapan metode Lot Sizing  dalam mendukung MRP dan hasil yang 

didapatkan berupa alternatif atau penentuan pendekatan terpilih yang dilihat dari perangkingan nilai yang paling minimum, yang 

nantinya dapat digunakan oleh perusahaan untuk melakuan pengendalian agar dapat meminimalisasi penyebab kegagalan, 

sehingga dapat mengurangi kerugian-kerugian akibat bahan baku dan mengurangi kerugian akibat produksi ulang. 

h. Kesimpulan dan Saran 

 Tahap akhir penelitian ini adalah penarikan kesimpulan atas keseluruhan hasil yang diperoleh dari langkah-langkah penelitian 

yang dilakukan. Penarikan kesimpulan ini merupakan jawaban dari permasalahan yang ada. Selain itu juga akan diberikan saran 
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sebagai masukkan yang positif berkaitan dengan hasil penelitian, sedangkan rekomendasi atau saran ditujukan bagi perusahaan 

maupun bagi penelitian selanjutnya. 

 

III.HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Perhitungan Metode Perusahaan 

TIC = Nakas + Sofa 

 = 28.089.564 + 37.627.569 

 = Rp.65.762.433 

Jadi, total biaya persediaan yang harus di keluarkan perusahaan untuk melakukan perencanaan bahan baku adalah sebesar Rp. 

65.762.433. 

b. Perhitungan Metode EOQ 

TIC      = Nakas + Sofa  

 = Rp. 5.729.945 + Rp. 7.325.455 

 = Rp. 713.046.400 

c. Perhitungan Mertode LFL 

- TIC Produk Nakas 

TIC = (Jumlah Pemesanan Nakas x Biaya Pesan) + (Total Persediaan Rata-rata x Biaya Simpan) 4.6 

 = (12 x Rp. 1.092.197) + (400 x Rp.0) 

 = Rp. 13.106.364 + 0 

 = Rp. 13.106.364 

- TIC Produk Sofa 

TIC = (Jumlah Frekuensi Pemesanan Sofa x Biaya Pesan) + (Total Persediaan Rata-rata x Biaya Simpan) 

= (12 x Rp. 1.092.197) + (656 x Rp.0) 

= Rp 13.106.364 + 0 

= Rp 13.106.364 

- Rekapitulasi perhitungan metode LFL 

Produk Biaya 

Nakas Rp 13.106.364 

Sofa Rp 13.106.364 

Total Rp 26.212.724 

d. Perhitungan Metode FOQ 

- Perhitungan TIC produk nakas 

Biaya Pemesanan = 12 x Rp. 1.092.197  = Rp. 13.106.364 

Biaya Simpan  = 2.400 pcs x Rp. 6.243 = 
Rp.   ..    2   

Rp. 2 .   .   
 + 

- Perhitungan TIC produk sofa 

Biaya Pemesanan = 12 x Rp. 1.092.197  = Rp. 13.106.364 

Biaya Simpan  = 3.935 pcs x Rp. 6.243 = 
Rp. 2 .   .2  . 

Rp.   .  2.   
 + 

- Rekapitulasi perhitungan metode FOQ 

Produk Total Biaya 

Nakas  Rp.28.089.564 

Sofa Rp.37.672.569 

Total Rp.65.762.133 

 

 

- Perbandingan Hasil Setiap Metode 

No Keterangan 
Metode Perusahaan Metode EOQ Metode LFL Metode FOQ 

Nakas Sofa Nakas Sofa Nakas Sofa Nakas Sofa 

1. Kebutuhan 

Bahan Baku 

1 Periode 

2.400 pcs 3.935 pcs 2.392 pcs 3.929 pcs 2.400 pcs 3.935 pcs 2.392 pcs 3.929 pcs 
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2. Frekuensi 

Pembelian 

12 kali 12 kali 3 kali 3 kali 12 kali 12 kali 12 kali 12 kali 

3. Persediaa 

Pengaman 

(Safety 

Stock) 

Tidak ada Tidak ada 252 pcs 420 pcs Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

4. Pemesanan 

Kembali 

(Reorder 

Point) 

Tidak ada Tidak ada 30 hari 30 hari Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

5. Biaya 

Persediaan 

Rp.28.089.564 Rp.37.627.569 Rp.5.720.945 Rp.7.325.455 Rp 

13.106.364 

Rp 

13.106.364 

Rp 

28.089.564 

Rp 

37.672.569 

Total Biaya 

Persedian 

 Rp 65.762.133  Rp 13.046.000 Rp 26.212.724 Rp 65.726.133 

Dapat dilihat pada tabel diatas dari beberapa metode yang digunakan pada penelitian ini maka menghasilkan data biaya yang 

berbeda-beda. Untuk metode perusahaan membutuhkan bahan baku nakas sebanyak 2.400 pcs dan sofa sebanyak 3.935 pcs 

selama 1 periode perusahaan, frekuensi pembelian bahan baku sebanyak 12 kali untuk masing-masing produk, safety stock dan 

reorder point tidak ada, serta total biaya persediaan yang dikeluarkan perusahaan untuk melakukan perencanaan bahan baku 

kedua produk adalah sebesar Rp 65.726.133. Pada metode Economic Order Quantity (EOQ) membutuhkan bahan baku nakas 

sebanyak 2.400 pcs dan sofa sebanyak 3.935 pcs selama 1 periode perusahaan, frekuensi pembelian bahan baku sebanyak 3 kali 

untuk masing-masing produk, dengan metode EOQ perusahaan didapatkan safety stock sebanyak 126 pcs untuk produk nakas dan 

210 pcs untuk produk sofa, artinya perusahaan haarus melakukan perencanaan bahan baku kembali ketika bahan baku nakas 

berjumlah 126 pcs dan bahan baku sofa berjumlah 210 pcs, perusahaan harus melakukan reorder point setiap 37 hari untuk 

masing-masing bahan baku nakas dan sofa, serta total biaya persediaan yang dikeluarkan perusahaan untuk melakukan 

perencanaan bahan baku kedua produk adalah sebesar Rp 13.046.000. Kemudian untuk metode Lot For Lot (LFL) dan metode 

Fixed Order Quantity (FOQ) kedua metode ini hanya melakukan perhitungan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

melakukan perencanaan bahan baku tanpa menghitung frekuensi pembelian, safety stock, reorder point dan biaya yang 

dikeluarkan untuk melakukan perencanaan bahan baku metode LFL adalah sebesar Rp 26.212.724 sedangkan metode FOQ 

sebesar Rp 65.726.133. 

- Analisa Metode Terpilih 

No. Keteangan Metode Perusahaan Metode EOQ 

Nakas Sofa Nakas Sofa 

1. Kebutuhan bahan baku 1 

periode 

2.400 pcs 3.935 pcs 2.392 pcs 3.929 pcs 

2. Frekuensi pembelian 12 kali 12 kali 3 kali 3 kali 

3. Persediaan pengaman 

(Safety Stock) 

Tidak ada Tidak ada 252 pcs 420 pcs 

4. Pemesanan Kembali 

(Reorder Point / interval 

pemesanan) 

Tidak ada Tidak ada 30 hari 30 hari 

5. Biaya persediaan Rp.28.089.564 Rp.37.627.569 RP.5.720945 Rp.7.325.455 

Total Biaya Persediaan Rp.65.726.133 Rp.13.046.000 
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Dapat dilihat pada tabel diatas dari metode yang digunakan pada penelitian ini maka menghasilkan data biaya yang berbeda. 

Untuk metode perusahaan membutuhkan bahan baku nakas sebanyak 2.400 pcs dan sofa sebanyak 3.935 pcs selama 1 periode 

perusahaan, frekuensi pembelian bahan baku sebanyak 12 kali untuk masing-masing produk, safety stock dan reorder point tidak 

ada, serta total biaya persediaan yang dikeluarkan perusahaan untuk melakukan perencanaan bahan baku kedua produk adalah 

sebesar Rp 65.726.133. Pada metode Economic Order Quantity didapatkan biaya perencanaan bahan baku yang lebih rendah 

dibandingkan dengan metode perusahaan dikarenakan apabila menggunakan metode EOQ hanya melakukan 3 kali perencanaan 

bahan baku dalam satu periode perusahaan sedangkan apabila menggunakan metode perusahaan sebahanyak 12 kali, hal tersebut 

yang menyebabkan terjadinya perbedaan biaya yang terpaut sangat jauh dalam melakukan perencanaan bahan baku nakas dan 

sofa. 

 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka didapat suatu simpulan sebagai berikut : 

6. Dari hasil perhitungan biaya mengunakan metode perusahaan maupun teknik lot sizing maka di dapatkan biaya-biaya 

sebagai berikut : 

- Metode perusahaan adalah sebesar Rp.65.726.133 

- EOQ sebesar Rp.13.046.000 

- LFL sebesar Rp.26.212.724 

- FOQ sebesar Rp.65.762.133 

7. Hasil perbandingan antara metode perhitungan perusahan dengan teknik lot sizing (EOQ, LFL, FOQ)  didapatkan 

metode yang menghasilkan total biaya persediaan yang lebih rendah dibandingkan dengan metode perhitungan 

perusahaan, yaitu metode EOQ. 

8. Total biaya persediaan bahan baku bila dihitung menggunakan teknik EOQ menghasilkan biaya sebesar Rp. 

13.046.000, sedangkan menurut perhitungan perusahaan menghasilkan biaya sebesar Rp. 65.726.133 dan dapat 

diketahui perusahaan dapat melakukan penghematan sebesar Rp.52.680.133 apabila menggunakan metode EOQ dalam 

melakukan perencanaan bahan baku. 

9. Frekuensi pembelian bahan baku perusahaan apabila menggunakan teknik EOQ adalah 4 kali pemesanan bahan baku 

dalam satu periode (6 bulan), sedangkan kebijakan perusahaan adalah 12 kali dalam 1 periode. 

10. Secara keseluruhan berdasarkan hasil analisis antara metode perusahaan dengan teknik lot sizing (EOQ, FOQ, LFL) 

pada keseluruhan bahan bakunya, dapat disimpulkan bahwa teknik EOQ mengalami penghematan biaya persediaan 

yang tingi. Teknik inin digunakan dalam penentuan kuantitas pesananan persediaan yang meminimumkan biaya 

penyimpanan dan biaya pemesanan. Sehingga teknik ini dapat direkomendasikan sebagai alternatif dalam melakukan 

perencanaan bahan baku di perusahaan. Namun penggunaan teknik ini harus disesuaikan dengan kebijakan dan kondisi 

perusahaan. 
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